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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat pada tugas akhir ini adalah: 

1. Pengaruh penggunaan copper slag sebagai substitusi agregat halus 

terhadap kuat beton normal fc’20 MPa dengan variasi persentase 

penggunaan copper slag sebesar 0% (beton normal), 10%, 20%, 30%, 

40% dan 50% dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil uji kuat tekan beton normal (0%) pada umur 28 hari yaitu 

sebesar 22,22  MPa sehingga telah mencapai target dari kuat tekan 

beton yang telah direncanakan sebesar 20 Mpa. 

b. Nilai kuat tekan beton dengan penambahan copper slag mengalami 

kenaikan kuat tekan dibandingkan dengan beton normal. Kuat tekan 

beton dengan penambahan copper slag pada umur 28 hari dengan 

variasi persentase 0%, 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% berturut-

turut sebesar 22,22 Mpa, 24,20 Mpa, 26,47 Mpa, 27,32 Mpa, 30,57 

Mpa dan 28,87 Mpa. Penambahan copper slag pada variasi 

persentase 50% mengalami penurunan kuat tekan dengan nilai 28,87 

MPa, walaupun mengalami penurunan kuat tekan beton, tetapi nilai 

kuat tekannya masih mengalami kenaikan terhadap kuat tekan beton 

normal. 

c. Dengan adanya substitusi copper slag terhadap campuran beton 

sebagai aregat halus dapat menambah bobot isi dari benda uji. Pada 

nilai persentase substitusi copper slag 40% ke atas dapat termasuk ke 

dalam klasifikasi beton berat. 

d. Dengan demikian penyebab dari penurunan hasil kuat tekan pada 

substitusi agregat halus dikarenakan perbedaan dari modulus kehalus 

agregat halus, disini terdapat perbedaan modulus agregat halus 

dengan modulus copper slag sebagai pengisi dari agregat halus 
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2. Penggunaan penambahan copper slag sebagai agregat halus terhadap 

kuat tekan beton memiliki keuntungan dan kelemahan 

Berikut keuntungan dari pengguaan copper slag: 

a. Mempertinggi kuat tekan beton  

b. Mengurangi panas hidrasi dan penurunan suhu 

c. Dapat mengurangi limbah industri. 

d. Merubah beton normal ke beton berat apabila substitusi 40% ke atas. 

Berikut kelemahan dari penggunaan copper slag: 

a. Semakin besar penambahan copper slag, Beton mengalami kenaikan 

bobot isi. 

b. Beton cenderung berwarna hitam, karena warna fisik dari copper slag 

yang dominan hitam.  

5.2 SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan 

penambahan copper slag sebagai aregat halus terhadap campuran beton, 

penulis menyadari masih adanya kekurangan didalam melaksanakan 

penelitian ini, sehingga penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk substitusi copper slag sebagai aregat halus terhadap campuran 

beton dengan mutu rencana 20 MPa disarankan tidak melebihi 40% 

dikarenakan sesuai dengan hasil penelitian penulis apabila substitusi 

copper slag lebih dari 40% dapat menyebabkan  penurunan kuat tekan 

beton, Tetapi penggunaan pada persentase 10%, 20%, 30%, 50%, masih 

mengalami kenaikan kuat tekan beton dibandingkan dengan 0%. 

2. Untuk penelitian berikutnya persentase penambahan copper slag sebagai 

aregat halus terhadap campuran beton lebih diperkecil lagi sehingga 

untuk penelitian selanjutnya akan mendapatkan variasi persentasi 

campuran yang lebih akurat. 
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